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<div style="text-align: justify;"><span><span>Peningkatan prevalensi Penyakit Hipertensi merupakan
tertinggi diantara prevalens penyakit kronis lainnya sehingga terjadi peningkatan juga pada peserta Program
Rujuk Balik (PRB). Namun jumlah peserta PRB yang stabil dirujuk balik ke FKTP semakin menurun. Salah
penyebabnya dikarenakan keluhan kekosongan obat. K eluhan kekosongan obat di Palembang menjadi
keluhan obat tertinggi di Kedeputian 3 BPJS Kesehatan. Tujuan penelitian ini adalah diperoleh gambaran
ketersediaan obat PRB kasus Hipertensi bagi peserta JKN di Puskesmas dan Apotek yang bekerja sama
dengan BPJS Kesehatan di kota Palembang tahun 2023. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif melalui
wawancara mendalam dan telaah dokumen untuk mengetahui keterkaitan antara komponen input, proses,
sehingga menghasilkan output berupa ketersediaan obat PRB kasus hipertensi. Komponen input dalam
penelitian ini yaitu SDM, anggaran, perlengkapan, peraturan, dan peralatan. Sedangkan komponen proses
yaitu perencanaan, pengadaan, penyaluran dan distribusi, penggunaan, serta monitoring dan evaluasi. Hasil
penelitian ini menunjukan bahwa terdapat kekosongan obat PRB kasus Hipertens dikarenakan masih
adanya kendala dari segi input yaitu kurangnya SDM, terbatasnya perlengkapan, implementasi kebijakan
yang belum optimal serta dari segi proses yaitu masih ada kendala dalam proses perencanaan, pengadaan,
distribusi, dan penggunaan. Kendala-kendala ini pada akhirnya berdampak kepada masih terjadinya
kekosongan obat PRB di Puskesmas dan Apotek PRB.</span></span></div><hr /><div style="text-align:
justify;"><span><span>The increase in the prevalence of hypertension is the highest among the prevalence
of other chronic diseases, so there has also been an increase in participants in the Reverse Referral Program
(PRB). However, the number of stable PRB participants referred back to FKTP is decreasing. One of the
causes was complaints of lack of medication. Complaints about drug shortages in Palembang are the highest
drug complaints in Deputy 3 of BPJS Health. The aim of this research isto obtain an overview of the
availability of PRB drugs for hypertension cases for JKN participants at Community Health Centers and
Pharmacies in collaboration with BPJS Health in the city of Palembang in 2023. This research is qualitative
research using in-depth interviews and document review to determine the relationship between input
components, processes, thus producing output in the form of the availability of PRB drugs for hypertension
cases. Input components in this research namely human resources, budget, supplies, regulations, and
equipment. Meanwhile, the process components are planning, procurement, distribution and distribution,
use, as well as monitoring and evaluation. The results of this research show that there is a shortage of PRB
drugs for hypertension cases because there are still obstacles in terms of input, lack of human resources,
limited equipment, policy implementation that has not been optimal and in terms of process, there are still
obstacles in the planning, procurement, distribution and use processes. These obstacles ultimately have an
impact on the fact that there are still shortages of PRB medicines in Community Health Centers and PRB
Pharmacies.</span></span></div>
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